BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian

Metoda penelitian yang akan dilakukan adalah peaeleksperimen,
dengan jenis praeksperimen yang lebih dikenal dengama Quasi
eksperimen atau eksperimen semu. Dengan  subjeklit@emya yaitu
kelompok eksperimen saja. Kelompok atau kelas ekspa adalah kelompok
atau kelas yang akan mendapat pembelajaran deegdelatan keterampilan
proses melalui model pembelajaran inkuiri.

Tujuan quasi eksperimen adalah untuk memperoleh informasi
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang ddipetroleh dengan
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yangnieiakingkinkan

untuk mengontrol atau memanipulasi semua varialelg yrelevan.
(Pangabean, 1996 : 27)

3.2 Desain Pendlitian
Sesuai metoda penelitian yang dipilih yaitu metekisperimen dengan
jenis Quasi eksperimen, maka desain yang digunakan dalam ipanehi
adalahone group time series design. Skemaone group time series design

ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain penelitiamne group time series design
Pre Test Treatment Post Test
Ty X T,
T X Ts
T3 X Te
Keterangan :

T1 =Tes awal (pretes) seril

30



31

T, =Tes awal (pretes) seri 2

T3=Tes awal (pretes) seri 3

X = Perlakuan dengan menggunakan pendekatan keigaanproses

melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing

T, = Tes akhir (postes) seril

Ts = Tes akhir (postet) seri 2

Te = Tes akhir (postes) seri 3

Dalam desain ini, pengukuran dilakukan dua kaltwaebelum dan
sesudah eksperimen dengan instrumen yang sama.ukReag yang
dilakukan sebelum dilakukan eksperimen,,(3,T3) disebut pretest dan
pengukuran yang dilakukan setelah eksperimefiT4Ils) disebutposttest.
Perlakuan disini menggunakan pendekatan keterampil@ses melalui model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Desain penelitipada tabel 3.1 tersebut
untuk dilakukan dalam mengukur hasil belajar sigya@la aspek kognitif.
Instrumen yang di gunakan sebagai pretes dan pdatasn penelitian ini
merupakan instrumen untuk mengukur hasil belajaahaognitif (G,C; dan
Cs) yang telah dijudgementlan diuji cobakan terlebih dahuluJntuk
mengetahui peningkatan aspek kognitif setelah aptean  pendekatan
keterampilan proses melalui model pembelajaraniinkerbimbing, maka
hasil pretes dan postes siswa pada tiap seri didéah dianalisis dengan
menggunakan uji signifikansi. Sedangkan untuk mkaghasil belajar siswa
pada aspek afektif dan aspek psikomotorik dilakutangan cara observasi

selama pembelajaran berlangsung atau dengan latabservasi dilakukan
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ketika siswa mendapatkan perlakukafreatment) dengan menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan prose&lui model
pembelajaran inkuiri terbimbing..

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalasaidepenelitian
ini adalah:

1. Menentukan kelas eksperimen

2. Memberikan tes awdPre test) untuk mengetahui hasil belajar sebelum
adanya perlakuan.

3. Memberikan perlakuan kepada kelas eksprimen dengamggunakan
pembelajaran keterampilan proses melalui model p&ajaran inkuiri
terbimbing.

4. Memberikan tes akhifPost test) untuk mengetahui hasil belajar setelah
adanya perlakuan.

5. Menganalisis hasil tes awal dan tes akhir untukimatlapakah ada
perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara setetlan sesudah
perlakuan pada setiap seri pembelajaran dengan gueakan uji
signifikansi.

3.3 Populas dan Sampel Penelitian
Menurut Margono (2003 : 118) “Populasi adalah s#ludata yang
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup daaktu yang kita
tentukan. Jadi populasi berhubungan dengan dakanbmanusianya. Namun
Jika setiap manusia dapat memberikan suatu datka rhanyaknya atau

ukuran populasi akan sama dengan banyaknya martesangkan sampel
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menurut Margono (2003: 121) adalah bagian dari laspuang diambil
dengan cara-cara tertentu.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adaisiva SMAN |
Lembang Kelas XI IPA semester 1 tahun ajaran ZDI®. Sampel sebagai
subjek penelitian diambil satu kelas secara acak.

3.4 Prsedur pendlitian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dariaBapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisipadg/elesaian. Tahapan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Kajian Pustaka yaitu mengkaji sumber-sumber yamgditan dengan
Pendekatan keterampilan proses dan model pemizeiajankuiri
terbimbing,

b. Persiapan dan pengurusan perizinan

c. Menghubungi kepala sekolah SMA yang akan ditelitiud meminta
kesediaannya diadakan penelitian

d. Menghubungi guru Fisika yang bersangkutan untuk emtrkan
tanggal dan pemilihan kelas sebagai sampel

e. Melakukan studi pendahuluan terhadap kelas yang akadikan
sampel penelitian

f. Mempersiapkan instrumen penelitian

g. Melakukan uji coba dan analisis instrumen

h. Melakukan uji reliabilitas instrumen



i. Merevisi atau memperbaiki instrumen
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukanpretest ke 1,treatment ke 1, darposttest ke 1
b. Melakukanpretest ke 2,treatment ke 2, darposttest ke 2
c. Melakukanpretest ke 3,treatment ke 3, darposttest ke 3
3. Tahap Pengolahan data dan Analisis
a. Mengolah data hasil penelitian
b.  Menganalisis hasil temuan dan pembahasan hasibi@mu

c. Penarikan kesimpulan dan saran



Tabel 3.2

Prosedur penelitian
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PERSIAPAN

PELAKSANAAN

\ 4

PENGOLAHAN
DATA & ANALISIS

|

|

PENDAHULUAN

\ 4

PERENCANAAN &
PENYUSUNAN
INSTRUMEN

Studi Pustaka:

* Pendekatan
keterampilan
proses

* Model Inkuiri
terbimbing

 Hasil belajar

o Kurikulum Fisika
SMA Kelas XI

A 4

Penyusunan Draf
Model
Pembelajaran Dan
Penetuan Materi
Pokok
Pembelajaran

A 4

Survai lapangan :

» Kondisi Siswa

» Kondisi Sarana
dan Prasarana
Pembelajaran

» Kondisi
Pembelajaran
Fisika

Penentuan Sampe
Penelitian

A 4

Pembuatan
Instrumen
Penelitian :

e Instrumen Tes
» Alat Praktikum

Seri Pembelajaran 1

¢ Pretes

e Treatmen

e Postes

* Pengumpulan
Data Hasil Seri

Pembelajaran 1

\ 4

Ujicoba Instrumen
Tes

A 4

Analisis Tes
Terhadap Hasil
Uji Coba

Seri Pembelajaran 2

* Pretes

* Treatmen

* Postes

« Pengumpulan
Data Hasil Seri
Pembelajaran 1

\ 4

Penyusunan
Instrumen Tes
Penelitian

Seri Pembelajaran 3

¢ Pretes

* Treatmen

* Postes

« Pengumpulan
Data Hasil Seri
Pembelajaran 1

Pengolahan data:

» Hasil Pretes dan
Postes

* Lembar
Observasi

Menghitung IPK,
Hasil Belajar
Ranah Afektif dan
Psikomotorr dan
Efektivitas
Pembelajaran
Menguiji hipotesis

\ 4

Pembahasan

A 4

Kesimpulan dan
Saran
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3.5 Instrumen dan Pengumpulan Data
3.5.1 Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakaih gleneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahadsiinya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 1998 : 151).

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaeliini maka
instrumen yang digunakan adalah berupa tes kemampk@gnitif,
performans, lembar observasi guru, lembar observasi siswa

1. Tes kemampuan kognitif

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan nmemghasil
belajar, terutama hasil belajar kognitif berkena@mngan penguasaan bahan
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dam@eag (Sudjana, 2008 :
35). Sedangkan menurut Arikunto (2005: 53), tes ump@kan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau nkenggesuatu dalam
suasana, dengan cara, dan aturan-aturan yang gedalkan Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal tim akhir. Tes awal
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswaaKieis diberikan untuk
melihat kemajuan setelah diimpelentasikan pembalajdengan pendekatan
keterampilan proses melalui model pembelajaraniinkerbimbing. Bentuk
soal yang digunakan adalah pilihan ganda (PG).

Langkahlangkahyang ditempuh dalam penyusunan tes adalah sebagai

berikut.
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a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan KumkKTSP
SMA mata pelajaran Fisika.

b. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum KTSRtanpelajaran
Fisika SMA kelas XI semester 1 materi pokok Geraknionik
sederhana.

c. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.

d. Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsultasikepada dosen
pembimbing, kemudian meminta pertimbangamdement) kepada
dua orang dosen dan satu orang guru bidang sdidap instrumen
penelitian.

e. Melakukan uji coba soal pada anggota populasi pgemeldi luar
kelompok sampel, yaitu pada kelas XI.

f. Melakukan analisis berupa uji validitas, daya petahetingkat
kesukaran dan uji reliabilitas soal.

2.  Performans

Performans (unjuk kerja) digunakan untuk kompetensi yang
berhubungan dengan paraktik. Performans dalam rpatajaran fisika
umumnya berupa praktik di laboratorium (Dipmenurp42 : 20). Dalam
penelitian ini performans digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
pada ranah afektif dan psikomotor. Instrumen inibbetuk rating scale,
dimana observer hanya memberikan tanda e¢kpéda kolom yang sesuai
dengan aktivitas yang diobservasi. Ranah afeknfyydinilai terdiri dari lima

aspek vyaitu kerapian dan kebersihan, keaktifan dalam diskudaske
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mengkomunikasikan hasil percobaan, tanggung jawsbadap tugas dan
kerjasama dalam melakukan percobaementara ranah psikomotorik yang
dinilai ada empat aspek yaitu mempersiapkan alalat percobaan,
pengukuran dan pengamatan, merangkai alat, keceld#ta keterampilan
dalam percobaan.

3.  Lembar Observasi

Menurut Sudjana (2008 : 84) observasi dapat digamakintuk
mengukur atau menilai hasil dan proses belajar Imjaaingkah laku siswa
pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktagagr, kegiatan diskusi
siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, dan pemgguo alat peraga pada
waktu mengajar. Dalam penelitian ini observasikiikean untuk memperoleh
data tentang kegiatan siswa pada proses pembelajaradakan yang
dilakukan guru, dan interaksi antar guru denganwasis Pengamatan
(observasi) dilakukan sejak awal pembelajaran sangpau menutup
pelajaran.

Ada tiga jenis observasi yang diungkapkan oleh &alj(2008: 85)
yaitu observasi langsung, observasi dengan ala tmhgsung, dan observasi
partisipasi. Observasi yang digunakan dalam pemeliadalah observasi
langsung yaitu oservasi yang dilakukan terhadapla@eptau proses yang
terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsiismgati oleh pengamat

(observer) (Sudjana, 2008 : 85).
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Format observasi yang disusun memuat butir-butiu aspek-aspek
yang penting dalam suatu proses pembelajaran unamperoleh gambaran
mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.

3.5.2 Pengumpulan Data

Tabel 3.3
Teknik Pengumpulan Data

Sumber data : Siswa

Jenis Data Teknik pengumpulan I nstrumen
Hasil belajar kognitif | Data diperoleh dari hgsiétest Tes kognitif
danposttes
Hasil Belajar Guru/peneliti dengan dibantu olep Tes ~ penampilan
psikomotor observer melakukan menilai (Performans)

langsung terhadap aktivitas siswa
dalam melakukan percoabaan dan
diskusi kelompok
Hasil belajar afektif | Peneliti dengan dibantu oleh Tes penampilan
observer melakukan penilaian | (Performans)
terhadap aspek afektif dari awal
pembelajaran sampai akhir
Keterlaksanaan peneliti dengan dibantu oleh Lembar observas
proses pembelajaran beberapa observer melakukan | guru dan siswa
pengamatan terhadap proses
pembelajaran

3.6 Teknik AnalisisUji Coba I nstrumen Penélitian
Agar mendapatkan data yang benar, yang dapat mehggkan
kemampuan subyek penelitian dengan tepat makawipe alat (instrumen
tes) yang baik. Oleh karena itu instrumen yang alaunakan dalam
penelitian terlebih dahulu diuji coba di salah datlas yang berada di sekolah
tempat penelitian dilaksanakan. Data yang diperalan hasil uji coba
kemudian dianalisis untuk memperoleh keterangaaklatau tidaknya soal

digunakan dalam penelitian. Teknik analisis datal hgi coba instrumen hasil
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belajar kognitif dalam penelitian ini menggunakaplikasi anates pilihan
ganda yang dikembangkan oleh Karno To, M.Pd dani Witisono, MT.
Berikut ini adalah beberapa analisis yang digunakatuk memperoleh
keterangan layak atau tidaknya soal digunakan :
1. Validitas

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau keippstiatu tes. Tes
yang valid (absah = sah) adalah tes yang benar-beeagukur apa yang
hendak diukur (Munaf, 2001: 58).

Untuk mengetahui validitas butir soal, digunakaknte Kolerasi
Product Moment. Adapun perumusannya sebagai berikut.

N X(xY)-(Z X)(ZY)
JINEXZ ~(EXPANZY? - (S Y)’)

My =

(Suharsimi Arikunto, 2005: 72)

dengan: rxy = koefisien kolerasi antara variabel x dan y

X = skor siswa pada butir butir yang diuji valadihya
Y = skor total yang diperoleh siswa

Berikut ini adalah interpretasi nilai koefisien k&@si €.) menurut

Arikunto (2005: 75) sebagai berikut.
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Tabel 3.4
Interpretasi Validitas Butir Soal
VALIDITASBUTIR SOAL

Nilai ryy Interpretasi
0,80 <y, < 1,00 Sangat tingg
0,60 <y <0,80 Tinggi
0,40 <y < 0,60 Cukup
0,20<¢,<0,40 Rendah

0,00<,<0,20 | Sangat rendagh

2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan tingkat kemantapan suasi(the level of
consistency) maksudnya, sejauh mana suatu tes menghasilkaislstiosecara
konsisten (Rakhmat & Solehuddin, 1988 : 65) . Nitaliabilitas dapat
ditentukan dengan menentukan koefisien reliabilitsietode yang digunakan
dalam perhitungan koefisien reliabilitas soal adateetode belah dugsplit-
half method) dengan cara pembelahan item-item ganjil dan item-igenap.

Adapun perumusannya adalah sebagai berikut

_ 2Ty

r11 = ll"'r%%,

(Arikunto, 2005:93)
Keterangan
ria = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

ry,, = korelasi antara skor-skor setiap belahan tesdiperoleh dengan cara

menghitung pruduct moment dengan angka kaggr (r
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Tabel 3.5
Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelas Kriteriareliabilitas
0,80<r<1,00 sangat tinggi
0,60<r<0,80 tinggi
0,40<r<0,60 cukup
0,20<r<0,40 rendah
0,00<r<0,20 sangat rendah

(Arikunto, 2005: 75)

3. Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi demgaa berkemampuan
rendah. (Suharsimi Arikunto, 2005: 211). Nilai ikdediskriminasi daya
pembeda butir soal berkisar antara 0,00 — 1,00.a8@mtinggi indek
diskriminasi, maka semakin baik soal tersebut dagahbedakan yang pandai
dan yang kurang pandai. Menurut Karno To (1996: b&hwa untuk

menghitung daya pembeda tiap butir soal dapat merak@n rumus:

pp =25

X 1000

A

Dengan: ~ DP = indek daya pembeda butir soal tertent

Sa = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaotad
Sg = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal ydinggah

Ia = jumlah skor ideal salah satu kelompok (atas btavah) pada

butir soal yang sedang diolah

Proses perhitungan daya pembeda dibedakan antsea pganbeda

kelompok kecil (n= 30) dan daya pembeda kelompok besar (n >30). &etik



menghitung daya pembeda kelompok besar cukup di@n¥i dari kelompok
atas dan 27% dari kelompok bawah. Sehingga sekantpel yang terambil
sebanyak 54% dari populasi. (Erman, 2003 : 162)

Interpretasi daya pembeda adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
Interpretasi Daya Pembeda
DAYA PEMBEDA
Nilai I nterpretasi
negatif - 10% Sangat buruk
10% - 19% buruk
20% - 29% Agak baik
30% - 49% Baik
50% ke atas Sangat baik

(Karno To, 1996: 15)
4. Tingkat kesukaran
Tingkat kesukaran d{fficulty index) menunjukkan derajat kesulitan
suatu soal untuk diselesaikan oleh siswa (Rakhm&bl&huddin, 1988 : 69).
Seperti halnya daya pembeda tingkat kesukaran qugrailiki rentang tarap
kesukaran yaitu antara 0,00 sampai dengan 1,0jiktadalam persen adalah
antara 0% sampai dengan 100%.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mwatah terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangvasisintuk
mempertinggi usaha pemecahannya. Sebaliknya, smaj yerlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena djdngkauannya

(Arikunto, 2005: 207).

Selanjutnya Karno To (1996: 16) menjelaskan untekghitung taraf

kemudahan dipergunakan rumus



K = 2% 100

A+ B
Dengan: TK = Indeks tingkat kesukaran tes bentakaar
Sy = jumlah skor kelompok atas
S = jumlah skor kelompok bawah
Ia = jumlah skor ideal kelompok atas
Ig = jumlah skor ideal kelompok bawah

Berikut ini adalah interpretasi tingkat kesukaraenorut Karno To

(1996 : 16) sebagai berikut.

Tabel 3.7
Interpretasi Tingkat Kesukaran

TINGKAT KESUKARAN

Nilai TK Inter pretasi
0% - 15% Sangat sukar
16% - 30% Sukar
31% - 70% Sedang
71% - 85% Mudah
86% - 100% Sangat mudah

Teknik analisis instrumen aspek kognitif dalam piéaae ini
menggunakan aplikasi anates pilihan ganda yangniikagkan oleh Karno
To, M.Pd dan Yudi Wibisono, ST yang perhitunganm@suai dengan
perumusan yang telah dikemukakan sebelumnya. Adaplu@pan-tahapan
pengolahan dengan aplikasi anates ini adalah setbagfeut:

1. Membuatfile baru dengan mengklik mefile baru

2. Mengisi kolom jumlah subjek dengan banyak siswayykuat tes



3. Mengisi kolom jumlah butir soal dengan banyaknyalah soal yang
diujikan

4. Mengisi kolom jumlah pilihan jawaban dengan angk@k8 option
jawaban dari A s.d E

5. mengklik OK

6. Memasukkan kunci jawaban soal uji coba pada kolantkjawaban

7. Memasukkan nama siswa dan jawaban siswa pada k@ogtersedia

8. setelah memasukkan semua kunci jawaba siswa kemuianbali
pada menu utama

9. Mengklik menu olah semua otomatis, maka akan teraacara
otomatis semua analisis butir soal (koefisien lasieldaya pembeda
soal, tingkat kesukaran) termasuk reliabilitas .soal

10.Menentukan kriteria validitas soal dengan melin&di korelasi tiap

butir soal.

3.7 Analisis Data Hasll Penélitian
3.7.1 Analisis Data Observasi
Observasi saat pembelajaran yaitu terdiri dari oasé guru dan
observasi siswa.
Observasi guru dilakukan untuk mengetahui keteaiatan pendekatan
keterampilan proses melalui model pembelajaraniinterbimbing Adapun

tahapan analisis data observasi keterlaksanaabtéradalah sebagai berikut:
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1) Menjumlahkan keterlaksanaan indikator model penpdea inkuiri
yang terdapat pada lembar observasi yang telahadiiafehobserver.
2) Menghitung persentase keterlaksanaannya dengarngonesigan rumus:

Persentase = Skor Hasil Observasi00%
Skor Total

Sedangkan lembar observasi siswa digunakan untukgetehui
gambaran keterlaksanaan pembelajaran siswa dan rlakstnaan
keterampilan proses sains siswa pada saat pros@sefasgaran berlangsung.
Tahapan analisisnya sebagai berikut :

1) Menjumlahkan indikator yang teramati.
2) Menghitung presentase aktivitas pembelajaran sp@da setiap tahapan
pembelajaran dengan menggunakan rumus:

Persentase aktivitas siswa = jumlah siswa yangiax 100%
Jumlah seluruh siswa

3) Menghitung presentasi keterlaksanaan keterampileosepe siswa
dengan menggunakan rumus:

Persentase keterlaksanaan = jumlah siswa yanq ukalakkKPS x 100%
Jumlah seluruh siswa

3.7.2 AnalisisData Tes Aspek Kognitif
1) Melakukan penskoran dengan menggunakan acuan panskkor
untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkaroded®ights Only,
yaitu jawaban benar di beri skor satu dan jawaléahsatau butir soal

yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiapwsisditentukan
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dengan menghitung jumlah jawaban yang benar. Pésnmbeskor
dihitung dengan menggunakan rumus :
S=YR
dengan :
S= Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar
2) Menghitung rata-rata hagiretest dan posttest, dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

2%

X|
I

Dengan: X = rata-rata
X = data [fretest/posttest)
n = banyaknya siswa
3) Setelah diperoleh skor tes awal dan skor tes dhuirdihitung selisin
antara skor tes awal dan skor tes akhir untuk m@atkan nilai gain
(gain values) dan gain normal. Rumus yang digunakan untuk

menghitung nilai gain dan gain normal masing-masklgagai berikut

T,-T,
G=T,-T; <go=-*2—1
? ' g Is_Tl
dimana :
G =gain

<g>= gain normal

T1 = skor pretes



T, = skor postes
Is = skor ideal
4) Menentukan efektivitas pembelajaran dalam menirkgkat hasil
belajar kognitif dengan melihat nilai gain ternofisesi.
Berikut ini adalah kriteria efektivitas peningkataasil belajar kognitif

berdasarkan nilai gain ternormalisasi :

Tabel 3.8
Kriteria Efektivitas Ranah Kognitif
Per sentase Efektivitas
0,00<h<0,30 rendah
0,30 < h< 0,70 sedang
0,70 < h<1,00 tinggi

(Hake, 1998 )
5) Menghitung Indeks Prestasi Kelompok, dengan merggm rumus

sebagai berikut.

IPK = M x100%
SMI
(Nurkancana dan Sumartana, 1986: 111)
Dengan: IPK = Indeks Prestasi Kelompok
M = Mean atau nilai rata-rata
SMI = Skor Maksimal Ideal, skor yang dicapai jika

semua soal dijawab dengan benar
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Kriteria indeks prestasi kelompok (IPK)

Kategori | PK

Intrepetasi

90% - 100%

Sangat tin

gai

75% - 89,99%

Tinggi

55% - 74,99%

Sedang

30% - 54,99%

Rendah

0% - 29,99%

Sangat rendah

(Panggabean,1989 : 29)

6) Melakukan uji normalitas dengan menggunakan aplis&#SS yaitu

menggunakan analisis statistik deskriptif. Pengakwleskriptif pada

dasarnya memaparkan ukuran tendensi sentral, disgeen distribusi

suatu data (Trihendradi, 2005: 9).

Tendensi sentral mengukur pemusatan data. Ukurarmutendensi

sentral yang sering digunakan adalaban (rata-rata),median dan

modus.

Dispersi mengukur penyebaran suatu data. Ukurannurdispersi

yang sering digunakan adalah Standar deviasi, rvatan standard

error mean (S.E mean).

Distribusi mengukur distribusi suatu data. Ukuramum distribusi

yang sering digunakan adal&kwekness, kurtosis dan kenormalan

7) Menguji homogenitas varian dengan membangingkaai hil yang

diperoleh dari hasil perhitungan dengan F tabé& Fiung > Tiavel

maka variannya homogen.

8) Menguiji hipotesisi penelitian.
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Jika data yang diperoleh dari analisis deskrigtifébut normal,
maka untuk menguji hipotesisi data yang normaletaus dianalisis
dengan analisis statistik parametrik jenis analm@sbandingan rata-
rata Copare mean). Karena dalam penelitian ini tidak menggunakan
kelas kontrol hanya melihat data sebelum dan sedue&men, maka
analisiscompare mean yang digunakan adalah jenis analiB@ires
Samples T Test. Paires Samples T Test atau yang lebih dikenal dengan
pre-post design adalah analisis yang melibatkan dua pengukuran pada
subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atalkymlaertentu
(Trihendradi, 2005: 150).

Jika data yang diperoleh dari analisis deskripisébut tidak
normal, maka uji hipotesisi menggunakan analisatistik non-
parametrik yaitu menggunakan analidie/o Related Samples Tes

dengan uji Wilcoxon.

3.7.3 Analisis Data Performance Tes

Performen tes digunakan untuk mengukur ranah afédati psikomotor

siswa dengan cara observasi langsung saat penrhalaja

Data yang diperoleh berupa data hasil belajar asgektif dsn

psikomotor siswa. Data tersebut dianalisis denganggunakan indeks

prestasi kelompok (IPK) dengan rumus :

IPK = —>_x1006
Ml
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Kemudian tentukan kategori pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.10
Kategori Tafsiran IPK Untuk Ranah Apektif

Kategori I PK Interpretasi

0,00 - 30,00 Sangat Negatif
31,00 — 54,00 Negatif

55,00 — 74,00 Netral

75,00 — 89,00 Positif
90,00 — 100,00 Sangat Positif

(Adaptasi Wayan & Sumartana dalam Panggabean, : 1289

Tabel 3.11
Kategori Tafsiran IPK Untuk Ranah Psikomotor
Kategori | PK Interpretasi
0,00 — 30,00 Sangat Kurang Terampil
31,00 — 54,00 Kurang Terampil
55,00 — 74,00 Cukup Terampil
75,00 — 89,00 Terampil
90,00 — 100,00 Sangat Terampil

(Adaptasi Wayan & SumartankaePanggabean, 1989: 29)

Selanjutnyauntuk mengetahui apakah ada peningkatan hasijabela
pada ranah afektif dan psikomotor, persentaseragaaya digambarkan pada

grafik.



